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LAMPIRAN 

Lampiran A. Dimensi alat Atmospheric Water Generator 

 

 Lampiran 1 Dimensi Atmospheric Water Generator 
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Lampiran B. Gambar Diagram Kapasitas Air 

                 
Lampiran 2 Diagram kapasitas air pada Kondensor K2.5 dan 

Evaporator E2.5 

 

             
Lampiran 3 Diagram kapasitas air pada Kondensor K2.5 dan 

Evaporator E3.5 
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Lampiran 4 Diagram kapasitas air pada Kondensor K3.5 dan 

Evaporator E3.5 

 

        
  Lampiran 5 Diagram kapasitas air pada Kondensor K3.5 dan 

Evaporator E2.5 
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Lampiran C. Dokumentasi 

 
 Lampiran 6 Proses perakitan alat 

 
Lampiran 7 Proses pengambilan data di Laboratorium 
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Lampiran 8 Proses pengambilan data di Rooftop Gedung 

 

 
Lampiran 9 Proses pengambilan data di Pelataran Gedung 


